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ABSTRAK Menanamkan nilai-nilai disiplin pada anak sejak dini sangat penting, karena hal
ini akan membantu anak mengurangi ketergantungan terhadap orang lain.
KATA KUNCI Dengan begitu terlihat dari sifat disiplin anak kelompok A di RA Ar-Rahmi yang
Anak Usia Dini: belum matang sesuai harapan yang diinginkan menjadi landasan penelitian ini,
.. .. dikarenakan anak belum mampu membentuk kebiasaan disiplin, terutama dalam
Karakter Disiplin; ke . . .
egiatan beribadah. Dengan melakukan pembiasaan salat duha berjamaah yang
SaIE}t Duha diterapkan untuk meningkatkan karakter disiplin anak, penelitian ini bertujuan
Berjamaah untuk meningkatkan karakter disiplin anak melalui pembiasaan salat duha berja-
maah. Metode yang digunakan dalam penelitian ini dengan menggunakan metode
deskriptif kualitatif dengan melakukan wawancara, dokumentasi dan observasi
secara langsung. Penelitian ini dilakukan selama enam kali pertemuan, dengan
jumlah anak sebanyak 10 orang anak yang terdiri dari lima anak laki-laki dan
lima anak perempuan. Analisis data melalui reduksi data, display data, kemudian
menarik kesimpulan. Pada pertemuan awal terlihat bahwasannya anak mulai
berkembang, beda hal nya setelah dilakukannya pertemuan sebanyak enam kali
pertemuan, hasilnya sangat baik dan menujukkan adanya peningkatan karakter
disiplin sebanyak sembilan anak berkembang sangat baik dan satu anak berkem-
bang sesuai harapan dengan indikator: 1) mentaati aturan salat; 2) Merapihkan
Saf Salat; 3) Melakukan gerakan salat dari awal sampai akhir; dan yang ke 4)
Merapihkan kembali alat salat.
ABSTRACT Instilling discipline values in children from an early age is essential, as it helps
children develop independence and reduce their dependence on others. However,
KEYWORDS observations at RA Ar-Rahmi revealed that the discipline of Group A children
had not yet reached the expected level of maturity. This condition forms the basis

tional; . e .
g?;%riﬁlaeéona ’ of the present study, as children had not fully developed disciplined habits, par-
Ch P ¢ ticularly in worship activities. By implementing the habit of performing congre-

aracter;

gational Duha prayer, this study aims to improve children’s disciplined character.
Duha Prayer; The research employed a qualitative descriptive method, with data collected
Early Childhood through interviews, documentation, and direct observation. The study was con-
ducted over six meetings and involved 10 children, consisting of five boys and
five girls. Data analysis was carried out through data reduction, data display, and
conclusion drawing. The findings indicated that at the initial meeting, children’s
disciplined character was categorized as beginning to develop. After six meet-
ings, the results showed a significant improvement, with nine children catego-
rized as developing very well and one child developing as expected. The indica-
tors of disciplined character included (1) obeying prayer rules, (2) arranging
prayer rows neatly, (3) performing prayer movements from beginning to end, and
(4) tidying up prayer equipment.

PENDAHULUAN

Pendidikan karakter adalah suatu upaya yang dirancang dan dilaksanakan secara
sistematis untuk menanamkan dalam diri anak nilai-nilai perilaku mengenai Tuhan Yang
Maha Esa, diri sendiri, sesama manusia, perkataan, dan tindakan, tata karma, budaya dan
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adat istiadat menurut Khoiriyah (dalam Firmansyah, 2016). Pendidikan karakter merupa-
kan suatu bentuk pendidikan yang tidak hanya bertujuan untuk meningkatkan kualitas
pendidikan, tetapi juga untuk mengembangkan karakter bangsa, dan menumbuhkan
akhlak mulia.

Selain untuk meningkatkan mutu hasil pendidikan, mengembangkan karakter dan
menumbuhkan akhlak mulia, pendidikan karakter anak usia dini juga merupakan pengaja-
ran prinsip-prinsip yang membantu anak tumbuh dan menjadi individu yang lebih baik
yang dapat mereka terapkan dalam keluarga, dan lingkungan masyarakat. Pendidikan
karakter berupaya memberikan pengajaran yang secara menyeluruh, terpadu, dan propo-
sional membantu peserta didik megembangkan akhlak mulia, kepribadian, dan nilai-nilai
kepribadian nasional. Oleh karena itu, untuk menilai efektivitas pendidikan karakter pada
anak usia dini, diperlukan suatu penilaian terhadap program pembiasaan tersebut (Mul-
yani dan Hunainah, 2021).

Dalam rangka meningkatkan pendidikan karakter, pendidik wajib mendidik anak
mengenai 18 nilai yang dituangkan dalam Peraturan Presiden Indonesia Nomor 87 Pasal
3 Tahun 2017 tentang Penguatan Pendidikan Karakter (Musyarri, 2020). Nilai-nilai beri-
kut ini adalah: 1) Religius; 2) Jujur; 3) Toleransi; 4) Kerja Keras; 5); 6) Mandiri; 7) Dem-
okratis; 8) Disiplin; 9) Bersahabat; 10) Ingin Tahu; 11) Mengharai Prestasi; 12) Suka
Membaca; 13) Rasa nasionalisme yang kuat; 14) Cinta tanah air; 15) Perdamaian; 16)
Peduli Lingkungan; 17) Membantu Orang Lain; dan 18) Mengemban tanggung jawab.

Dari 18 nilai diatas, salah satunya karakter disiplin bertujuan untuk menanamkan
pada perilaku yang akan membantu anak-anak berhasil dalam kehidupannya dimasa yang
akan datang, termasuk perilaku yang baik dalam beribadah, kewarganegaraan, situasi so-
sial dan perilaku dalam lingkungan (Khaironi dan Mulianah, 2017).

Pada dasarnya, karakter anak dibentuk oleh interaksinya dengan teman sekelas,
orang tua, pengajar, dan lingkungan melalui observasi atau dengan menerima pelajaran
secara langsung (Mardapi, 2017). Maka dari itu mengemban disiplin pada anak membu-
tuhkan waktu. Sifat karakter harus ditanamkan melalui pengajaran yang harus sering diu-
lang-ulang atau melalui pembiasaan. Oleh karena itu, menjadi tanggung jawab pendidik
untuk menanamkan karakter disiplin pada anak usia dini agar tercipta perilaku yang pos-
itif dan bermanfaat. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa guru berperan dalam
menerapkan pendidikan karakter melalui pembiasaan yang diterapkan untuk mengetahui
sejauh mana karakter yang sudah tertanam (Iswantinintyas dan Wulansari, 2018).

Maka dari itu perilaku disiplin dapat mengajarkan anak untuk bertanggung jawab
atas segala tindakannya sepanjang hidupnya, baik dirumah, kelas, atau masyarakat, maka
penting untuk menanamkan sikap disiplin dalam diri sejak dini. Anak-anak akan belajar
bagaimana cara menguasai hasil dari yang dilakukan atau tidak. Teknik perilaku disiplin
dirancang untuk membantu anak mengatasi pola perilaku negatifnya. Dengan teknik yang
benar, anak dapat mengatasi masalah apapun yang mereka pilih untuk dipelajari lebih
lanjut di masa depan yang akan datang.

Selain itu, pendidik memainkan peran dalam mendorong pertumbuhan yang mem-
perngaruhi perilaku anak, termasuk kedisiplinan. Metode perilaku disiplin yang dil-
akukan di sekolah harus dengan pembiasaan terus-menerus,dan benar-benar dipupuk oleh
para pendidik pada diri anak agar dapat menyelesaikan aktivitas sebelum melanjutkan ke
hal lain (Suryani, dkk. 2023).

Maka dari itu memiliki karakter disiplin sejak dini memerlukan pembiasaan yang
tepat sehingga dapat mencapai tujuan yang diharapkan, salah satunya melalui pembiasaan
salat duha berjamaah. Berdasarkan pengamatan peneliti di RA A-Rahmi, beberapa anak
menunjukkan ketidakdisiplinan dalam mengikuti arahan dan aturan dalam kegiatan iba-
dah. Menurut salah satu guru di RA Ar-Rahmi, anak kurang disiplin karena kurangnya
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stimulus yang diberikan kepada anak dalam menanamkan karakter disiplin, masih ada
beberapa anak yang datang terlambat ke sekolah, suasana tidak kondusif dan masih ku-
rangnya kedisiplinan dalam mentaati peraturan beribadah.

Maka dari itu, salah satu karakter disiplin yang menunjukkan perilaku tertib dan me-
matuhi semua peraturan kepatuhan lebih menekankan pada kesadaran diri dari pada
paksaan. Hal ini terkait dengan pemikiran bahwa menjalankan kedisiplinan dalam ber-
ibadah akan berujung pada kedisiplinan dalam aspek kehidupan lainnya (Salmawati, dkk.
2021).

Dengan menjalankan ibadah merupakan tujuan dari mendekatkan diri kepada Allah.
Para ulama menyatakan bahwa salat adalah yang paling utama dan paling penting dalam
Islam. Dari segi kebutuhan mendesak serta makna dan manfaatnya, doa mempunyai
kedudukan khusus dalam agama. Adapun dalil yang mewajibkan salat dalam Al-Quran
diantaranya tercantum dalam (QS. Al-Baqarah:43) “dan laksanakanlah salat, tunaikan-
lah zakat, dan rukuklah bersama orang-orang yang rukuk”. Penanaman perilaku disiplin
dapat dilakukan melalui pembiasaan yang rutin serta diberi contoh yang baik oleh guru,
salah satunya melalui pembiasaan salat duha di sekolah.

Salat duha merupakan salah satu bentuk salat sunnah yang dianjurkan. Saat matahari
mencapai titik puncaknya yaitu sekitar pukul 08.00 atau 09.00 pagi hingga terbenam,
maka dipanjatkan salat duha. Salah satu prinsip islam adalah salat. Salat itu benar-benar
landasan agama, artinya agama islam didirikan oleh orang-orang yang salat, dan dihan-
curkan oleh orang-orang yang berhenti salat. Salah satu prinsip utama islam adalah doa.
Oleh karena itu, salat adalah cara ulama, sebagai seorang muslim, untuk dapat
menghindari perbuatan jahat dan merugikan yaitu dengan melaksanakan salat (Wibowo,
2022).

Menurut Cahyo (dalam Sulastini dan Zamili, 2019) Allah SWT dan Rasulullah
SAW. Sangat menganjurkan salat duha sebaai salah satu salat sunnah. Apalagi menjadi
favorit sejak Nabi Muhammad SAW sering memujanya. Bentuk ibadah lain yang ber-
manfaat dan sangat dianjurkan sebagai amalan rutin adalah salat duha.

Salat duha merupakan pembiasaan yang dilakukan di RA Ar-Rahmi, salat duha yang
dilakukan ini dikerjakan secara berjamaah karena anak usia dini masih memerlukan
bimbingan dari orang dewasa sebagai sarana utama untuk membantunya meniru dan mu-
dah menghafal gerakan-gerakan salat. Bacaan salat duha juga dibacakan kepada anak-
anak dengan bimbingan orang dewasa secara terus-menerus agar kata-katanya tertanam
dalam pikiran mereka dan menjadi landasan pengetahuan mereka pada jenjang pembela-
jaran selanjutnya.

Berdasarkan uraian di atas, maka tujuan dari pembiasaan salat duha berjamaah ini
untuk meningkatkan karakter disiplin anak kelompok A di RA Ar-Rahmi, agar anak ter-
biasa menjalankan hal-hal kecil sehingga hal-hal tersebut menjadi kebiasaan sehari-hari,
sehingga anak tidak merasa terbebani dengan kewajibannya, seperti menjalankan pembi-
asaan salat duha berjamaah di RA Ar-Rahmi sudah menjadi pembiasaan anak dalam men-
jalankan suatu hal yang positif serta dapat meningkatkan karakter disiplin anak.

METODOLOGI

Jenis penelitian ini dengan metode deskriptif dengan menggunakan pendekatan
kualitatif. Metode yang digunakan merupakan penelitian yang bertujuan untuk
mendeskripsikan dan menganalisa suatu keadaan secara akurat (Sugiyono, 2015).
Penelitian ini dilakukan pada anak kelompok A di RA Ar-Rahmi dengan jumlah 10 anak,
yang terdiri dari lima anak laki-laki dan lima anak perempuan. Maka dari itu, metode
penelitian ini untuk menganalisa peningkatan karakter disiplin anak melalui pembiasaan
salat duha berjamaah secara langsung agar mendapatkan data sesuai fakta dan akurat.
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Teknik pengumpulan data menggunakan: 1) Observasi dilakukan untuk mengamati
proses pelaksanaan pembiasaan salat duha berjamaah di RA Ar-Rahmi; 2) Wawancara
dilakukan mengetahui secara mendalam mengenai pelaksanakaan pembiasaan salat duha
berjamaah. Wawancara dilakukan dengan guru kelompok A; 3) Dokumentasi digunakan
peneliti untuk mengumpulkan data seperti foto kegiatan anak. Sesuai pendapat Laia, dkk.,
(2022) bahwa analisis data dalam penelitian merupakan suatu upaya untuk mengolah data
menjadi informasi yang dapat memahami karakteristik data dan membantu memecahkan
masalah. Peneliti menganalisa data kualitatif yang dilakukan melalui tiga tahapan yaitu
reduksi data, penyajian data dan penarikan data untuk memudahkan peneliti dalam
pengambilan kesimpulan. Dapat dilihat pada gambar 1 dibawah ini.

N

Pengumpulan Reduksi : Penyajian : Penarikan
data : Kesimpulan :
Menyelesaikan data- Menyajikan data
1. Observasi data temuan yang penelitian yang telah ter- Membuat laporan
2. Wawancara sesuai dengan kebu- susun untuk memberikan hasil penelitian
3. Dokumentasi tuhan penelitian gambaran penelitian secara terperinci
secara menveluruh dan sistematis

N2 \__J

Diagram 1 Tahapan Analisis Data Kualitatif

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Berdasarkan informasi yang di dapat dari hasil pengamatan observasi secara lansung
dengan adanya pembiasaan salat duha berjamaah dapat meningkatkan karakter disiplin
pada anak kelompok A di RA Ar-Rahmi. Berdasarkan observasi pada pertemuan pertama,
nilai awal yang diperoleh dari 10 anak yang di observasi sebanyak tiga orang yang men-
capai nilai Berkembang Sesuai Harapan (BSH) dan tujuh orang yang mencapai nilai Mu-
lai Berkembang (MB). Adapun hasil observasi yang dilakukan peneliti selama enam kali
pertemuan tujuannya yaitu untuk mengetahui tentang peningkatan karakter disiplin anak
melalui pembiasaan salat duha berjamaah. Adapun indikator yang digunakan dalam
karakter disiplin, antara lain: 1) mentaati aturan salat; 2) merapihkan saf salat; 3)
melakukan gerakan salat dari awal sampai akhir; dan 4) merapihkan kembali alat salat.

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan pada hari Rabu pada tanggal 10 Januari
2024 tepatnya pada pukul 08.00 — 08.30 bersama guru kelompok A bagaimana cara dalam
meningkatkan karakter disiplin pada anak dapat berkembang dengan baik yaitu dengan
memberikan pembiasaan yang dilakukan secara berulang-ulang salah satunya adalah
pembiasaan salat duha berjamaah yang disesuaikan dengan usia perkembangan anak.

Maka dari itu, salah satu pembiasaan yang digunakan peneliti adalah dengan
melaksanakan salat duha berjamaah agar perilaku disiplin anak dapat berkembang sesuai
dengan usianya. Perilaku disiplin anak kelompok A yang muncul saat pembiasaan salat
duha berjamah sesuai dengan indikator yang digunakan peneliti, antara lain mentaati
aturan salat, merapihkan saf salat, melakukan gerakan salat dari awal sampai akhir, dan
yan terakhir adalah merapihkan kembali alat salat.

Selain itu, dengan mentaati aturan harus membuat keputusan atau kesepakatan ber-
sama guna melatih kedisiplinan anak, karena disiplin adalah sesuatu yang berhubungan
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dengan penugasan anak secara individu atas ketentuan yang berlaku. Aturan yang dibuat
di sekolah untuk mengatur tata tertib atau perilaku dan tindakan anak-anak agar proses
belajar dapat berjalan denan baik. Dan aturan yang telah disepakati harus dilaksanakan
secara kosisten, tidak boleh dilanggar. Apabila dilanggar maka anak akan mendapatkan
sanksi atau hukuman dan yang tidak melanggar akan mendapatkan hadiah atau reward.
Oleh karena itu strategi yang dilakukan oleh guru RA Ar-Rahmi sangat tepat dimana
aturan perlu dibuat dan disepakati di awal pembiasaan agar anak lambat laun dapat
mengikutinya, maka aturan-aturan yang telah ditetapkan harus diterapkan secara konsis-
ten oleh semua anak agar anak dapat terbiasa menjadikan suatu pelajaran yang berharga
dan mereka dapat menerima disiplin tersebut dan menjadi suatu kebiasaan. Dapat dilihat
dari pada gambar 2, dimana anak sedang melakukan pembiasaan salat duha berjamaah.

Gambar 1 Kegiatan Anak Melaksanakan Pembiasaan Salat Duha Berjamaah

Selanjutnya pada pertemuan kedua, peneliti mendapatkan informasi berdasarkan
hasil observasi yang dilakukan, adanya peningkatan disiplin dari 10 anak yang di-
observasi, sebanyak enam anak Berkembang Sesuai Harapan (BSH) dan empat anak be-
rada pada tahap Mulai Berekembang (MB). Tetapi pada pertemuan ini terlihat pada saat
anak akan sedang melakukan pembiasaan salat, ada salah satu anak yang bermain-main,
sehingga mengganggu temannya yang ada disampingnya, bahkan anak tersebut berpin-
dah-pindah tempat atau barisan safnya. Kemudian guru menghampiri dan berbisik kepada
anak tersebut untuk dapat mengikuti aturan salat. Tetapi anak tersebut menghiraukan dan
tidak mendengarkan guru sehingga guru menegur anak tersebut untuk mendengarkan per-
kataan dari guru dan memberikan peringatan agar anak tersebut tidak melakukan kesala-
han lagi. Dapat diambil kesimpulan bahwa guru harus memiliki sikap yang tegas dan
telaten dalam memberikan dan mengarahkan dalam membangun semangat anak apalagi
dalam memberikan pengertian kepada anak mengenai aturan salat, apalagi kondisi emosi
anak usia dini masih rentan berubah. Hal ini kemudian membuat guru perlu memberikan
arahan kepada anak, misalnya pada saat kondisi yang kurang baik, seperti; anak bingung
dalam merapihkan saf salat, bahkan berpindah-pindah barisan saf salat, maka guru harus
bersikap tegas kepada anak untuk merapihkan saf nya, karena jika ada salah satu yang
tidak kondusif maka anak yang lain akan terganggu sehingga pembiasaan salat duha tidak
akan kondusif. Selain itu pada saat akan melaksanakan pembiasaan salat duha berjamaah,
guru memberikan arahan yang diberikan dengan baik serta dipahami oleh anak dan diu-
lang-ulang agar anak dapat mengikuti arahan yang diberikan dengan baik dan selalu dipa-
hami dengan jelas sehingga anak dapat konsentrasi saat salat duha.

Selanjutnya pada pertemuan ketiga, Berdasarkan hasil observasi tersebut anak-anak
sudah mulai terlihat adanya peningkatan lagi terhadap 10 anak yang diobservasi sebanyak
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satu anak Berkembang Sangat Baik (BSB) dan sembilan anak Berkembang Sesuai Hara-
pan (BSH), dengan adanya pengaruh dari guru yang memberikan motivasi dan pujian
kepada anak-anak. Akan tetapi pada saat kegiatan berlangsung ada anak yang tidak dapat
melakukan gerakan salat sesuai dengan aturan salat, sehingga guru menghampiri dan
mengingatkan kepada anak tersebut untuk mengikuti melakukan salat dengan baik dan
dapat melihat gerakan temannya yang lain. Guru tersebut juga memberikan penguatan
dengan kata semangat kepada anak tersebut, bahwa anak tersebut dapat melakukannya
dengan baik. Setelah selesai pembiasaan salat duha berjamaah guru mengajak anak untuk
menonton video pembelajaran salat di kelas. Tujuannya adalah agar anak dapat me-
mahami dan mengimplementasikan apa yang telah mereka lihat pada video pebelajaran
salat tersebut. Setelah itu pada pertemuan selanjutnya yaitu pertemuan ke-4 hasil dari
observasi terjadi peningkatan lagi terhadap 10 anak yang di observasi, bahwa terdapat
lima anak Berkembang Sangat Baik (BSB) dan lima anak Berkembang Sesuai Harapan
(BSH), dengan adanya pengaruh dari hasil video pembelajaran salat dan arahan dari guru,
maka dapat disimpulkan dengan adanya pengaruh dari yang anak lihat dan dengar serta
penguatan dari guru, anak-anak dapat melakukan sesuatu kebenaran tanpa ragu mulai dari
hal-hal kecil seperti melakukan ketertiban dari aturan salat, dan melakukan gerakan salat
dari awal sampai akhir dengan benar sesuai dengan aturan salat. Dapat dilihat pada gam-
bar 3 merupakan kegiatan dari nilai disiplin dalam segi melakukan gerakan salat dari awal
sampai akhir, yang mana terlihat semua anak sedang menonton video pembelajaran salat
dan mendengarkan arahan yang diberikan dari guru, sedangkan pada gambar 4 merupa-
kan pembiasaan salat duha berjamaah dari hasil setelah kegiatan menonton video pem-
belajaran salat.

Gambar 2 Kegiatan Menonton Video Pembelajaran Salat

Gambar 3 Kegiatan Pembiasaan Salat Duha Berjamaah Setelah Menonton Video
Pembelajaran Salat
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Selanjutnya pada pertemuan kelima dari hasil observasi, dari 10 anak yang di-
observasi terlihat bahwa karakter disiplin anak meningkat dan dapat terlihat terdapat em-
pat anak Berkembang Sesuai Harapan (BSH) dan enam anak Berkembang Sangat Baik
(BSB), hal ini terdapat pengaruh dari guru pada sebelum melaksanakan pembiasaan salat
duha berjamaah, guru memberikan informasi kepada anak-anak dengan membuat misi
yang sudah disepakati bersama di awal, misi tersebut berupa tantangan yang harus
diselesaikan anak sesuai kesepakatan bersama, seperti tertib atau disiplin dalam
melaksanakan kegiatan pembiasaan salat duha berjamaah dari awal sampai akhir dan misi
tersebut akan mendapatkan reward berupa hadiah bintang yang dapat di tempel di buku
bintang anak. Reward tersebut diberikan kepada anak yang mampu menyelesaikan misi
dengan baik dan benar. Terlihat anak-anak sangat antusias dan berlomba-lomba untuk
mendapatkan reward dari guru. Pada pertemuan ini banyak anak-anak yang me-
nyelesaikan misinya dengan tertib dan benar pada saat melaksanakan pembiasaan salat
duha berjamaah sehingga mereka mendapatkan reward dari guru. Reward tersebut berupa
bintang yang dapat di tempel dibuku bintang anak.

Selanjutnya pada pertemuan keenam terjadi lagi peningkatan pada karakter disiplin
anak dari 10 anak yang di observasi menjadi satu anak yang Berkembang Sesuai Harapan
(BSH) dan sembilan anak Berkembang Sangat Baik (BSB). Dari data yang di peroleh
dapat dilihat pada grafik dibawah ini:
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Grafik 1 Peningkatan Karakter Disiplin Melalui Pembiasaan Salat Duha Berjamaah

Dari grafik di atas dapat dilihat dari pertemuan ke-1 hingga pertemuan ke-6 telah
menujukkan hasil bahwa terjadinya peningkatan karakter disiplin anak dalam keempat
indikator yang digunakan peneliti, antara lain:

Mentaati aturan salat, berdasarkan hasil yang diperoleh dari observasi selama enam
kali pertemuan dapat disimpulkan bahwa pada pertemuan awal anak sudah mengetahui
aturan dalam salat, tetapi masih ada anak yang datang terlambat ke tempat salat sehingga
menyita waktu untuk melaksanakan pembiasaan salat duha berjamaah. Ketika sedang
melaksanakan pembiasaan salat duha berjamaah juga ada anak yang bermain-main
bahkan mengganggu temannya yang lain sehingga temannya tergganggu dan tidak fokus
saat melaksanakan salat. Selain itu juga ada anak yang melakukan gerakan diluar aturan
salat melebihi tiga kali. Dengan adanya pengaruh instruksi dari guru yang dilakukan
secara berulang-ulang dan dilakukan dengan baik dan selalu memberikan semangat
kepada anak-anak untuk tertib dan tetap fokus, hasilnya dapat dilihat pada pertemuan ke-
6 anak-anak dapat mentaati aturan salat mulai dari anak-anak memberikan teladan baik
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berupa datang sebelum jadwal pelaksanaan salat duha berjamaah dimulai, anak-anak da-
tang ke tempat salat dengan tepat waktu dan tertib serta anak-anak melakukan salat
dengan baik dan tidak bermain-main.

Kemudian indikator ke-2 yang digunakan peneliti dalam peningkatan karakter
disiplin anak pada pembiasaan salat duha berjamaah yaitu; merapihkan saf salat. Ber-
dasarkan hasil yang diperoleh dari observasi selama enam kali pertemuan dapat disim-
pulan bahwa pada awalnya ada anak yang kebingungan menempatkan saf atau barisan
salatnya dimana ia akan berdiri dan ada anak yang bermain-main dengan berpindah-pin-
dah barisan atau saf salat pada saat kegiatan salat duha berjamaah berlangsung, dengan
adanya pengaruh dari guru melalui pemberian peringatan dan pemahaman mengenai
aturan saf salat yang baik dan benar secara terus-menerus dan berulang, anak mulai me-
mahami dan sudah dapat mengetahui aturan barisan dalam salat atau saf salat, dimana
anak-anak sudah mulai terlihat tertib pada pertemuan selanjutnya dan hasilnya pada per-
temuan keenam anak sudah tertib dalam saf salatnya ketika akan memulai dan pada saat
melaksanakan salat duha berjamaah.

Pada indikator ke-3 yang digunakan peneliti dalam peningkatan karakter disiplin
anak pada pembiasaaan salat duha berjamaah adalah melakukan gerakan salat dari awal
sampai akhir. Berdasarkan hasil yang diperoleh dari observasi selama enam kali per-
temuan dapat disimpulkan bahwapada awalnya anak memang sudah mengetahui bahwa
dalam melaksanakan salat harus fokus dan tidak boleh melakukan gerakan lebih dari tiga
kali atau tidak boleh melakukan gerakan lain selain gerakan salat. Tetapi masih ada anak
yang bermain-main dengan menggerakan anggota tubuh lebih dari tiga kali bahkan ada
anak yang tidak melakukan gerakan salat dengan benar. Ketika melakukan gerakan rukuk
seharusnya anak membungkukkan badan dan kedua tangannya memegang lutut, tetapi
anak tersebut malah memegang kaki dan menggoyang-goyangkan badannya. Dengan
memberikan pemahaman kepada anak tidak cukup untuk anak mengerti, maka pada per-
temuan selanjutnya guru mengajak anak-anak untuk menonton video pembelajaran salat
bersama, dan setelah anak menonton dan menyimak apa yang di katakan oleh gurunya
pada pertemuan kelima dan keenam anak sudah mampu melakukan gerakan salat dari
awal sampai akhir tanpa harus diberitahu oleh guru, anak-anak pun dapat melakukannya
dengan cukup baik sesuai dengan aturan gerakan dalam salat.

Selanjutnya indikator terakhir yang digunakan peneliti dalam peningkatan karakter
disiplin anak pada pembiasaan salat duha berjamaah yaitu; merapihkan kembali alat salat.
Berdasarkan hasil yang diperoleh dari observasi selama enam kali pertemuan dapat disim-
pulkan bahwa anak-anak sudah dapat merapihkan kembali alat salat dan menyimpan alat
salat pada tempatnya, dimana anak-anak terlihat pada awalnya ada anak belum dapat
melipat alat salat dengan sendiri dan masih perlu bantuan dari guru, bahkan ada anak
yang menangis karena tidak bisa melipat alat salat sendiri. Dengan motivasi dan pen-
guatan yang diberikan oleh guru kepada anak secara berulang-ulang dan menerus men-
jadikan anak-anak bisa melakukan dengan sendirinya nya tanpa bantuan dari guru, dan
ketika guru membantu memberikan contoh kepada anak tersebut sehingga anak tersebut
dapat melakukannya, guru tersebut memberikan pujian dan anak tersebut terlihat senang
karena sudah dapat melakukan sendiri, terlihat pada pertemuan kelima dan keenam, anak-
anak terlihat mampu merapihkan kembali alat salat, bahkan sebagian anak ada yang mem-
bantu temannya untuk merapihkan alat salat dan saling memberitahu setelah merapihkan
atau melipat alat salat harus di disimpan pada tempatnya dengan rapih tanpa harus diberit-
ahu oleh guru.

Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan peneliti yang sudah dilaksanakan di RA

Ar-Rahmi menyatakan bahwa pembiasaan salat duha berjamaah dapat meningkatkan
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karakter disiplin anak kelompok A di RA Ar-Rahmi, dengan menggunakan video pem-
belajaran salat dapat membantu dan berjalan dengan baik dan lancar. Sesuai dengan pen-
dapat Astuti, (2019) disiplin dapat memberikan anak rasa stabilitas, membantu anak
mengatasi emosi, rasa malu dan bersalah, mendorong anak untuk berpikir dan membantu
anak menjadi lebih sadar akan tindakan mereka. Dengan membiasakan salat duha berja-
maah anak-anak menjadi lebih baik dalam berperilaku dan lebih disiplin. Pembiasaan sa-
lat duha berjamaah merupakan upaya untuk meningkatkan karakter disiplin anak usia
dini, dengan melakukan pembiasaan secara dilakukan berulang dan terus-menerus anak
akan terbiasa melakukan aktivitas yang positif sehingga anak dapat memahami dan terta-
nam dalam hatinya serta mencerminkan hal positif dalam kehidupan sehari-hari seperti
yang dikatakan Mulyasa (dalam Mahanani, dkk., 2023) dalam meningkatkan perilaku ke-
disiplinan anak harus melakukan kegiatan atau pembiasaan yang dilakukan secara beru-
lang atau dilakukan secara terus-menerus dan konsisten sehingga anak dapat disiplin.

Sesuai dengan pendapat Akmaluddin dan Haqiqi, (2019) disiplin merupakan suatu
bentuk pengendalian diri terhadap suatu aturan. Seperti yang dilakukan anak kelompok
A saat melaksanakan pembiasaan salat duha berjamaah di sekolah, anak dapat mengen-
dalikan diri serta dapat mengikuti pembiasaan salat duha berjamaah dengan baik dan
benar. Dalam hal ini, anak harus mampu dalam mengendalikan dirinya untuk berperilaku
sesuai aturan salat dan melatih kefokusan hingga pembiasaan salat duha berjamaah
selesai.

Maka dari itu dalam melatih kefokusan anak dalam pembiasaan salat duha berja-
maah, perilaku disiplin yang muncul pada pembiasaan saat salat duha berjamaah tersebut
sesuai dengan indikator kedisiplinan yang disebutkan oleh Khairunnisa, dkk., (2021) an-
tara lain mentaati aturan salat, merapihkan saf salat, melakukan gerakan salat dari awal
sampai akhir dan merapihkan kembali alat salat atau membuat aturan bersama. Salah satu
cara untuk mengajarkan kedisiplinan anak adalah dengan membuat keputusan bersama
atau membuat peraturan untuk melatih kedisiplinan anak. Di sisi lain, Annisa (2019)
menyatakan bahwa disiplin mengacu pada kewajiban seseorang untuk mematuhi pera-
turan yang berlaku. Aturan atau tata tertib yang ditetapkan oleh sekolah untuk mengatur
perilaku dan tindakan semua anak sehingga proses belajar mengajar dapat berjalan
dengan baik. Aturan yang telah dibuat disepakati bersama harus di patuhi dan dil-
aksanakan secara konsisten. Menurut Kurniati, dkk., (2018) dalam menekankan tata tertib
di sekolah, anak-anak mungkin awalnya taat dan patuh karena takut akan sanksi atau
hukuman yang akan mereka terima jika melanggar aturan. Namun, seiring waktu, disiplin
dapat diterima oleh anak-anak dan menjadi kebiasaan yang telah kuat.

Selain itu pemberian teguran atau peringatan yang dilakukan guru kepada anak ke-
lompok A yang tidak mendengarkan arahan atau instruksi dari guru dengan baik atau
melanggar aturan yang telah di sepakati, merupakan tindakan yang tepat. Selain itu ber-
dasarkan teori moralitas oleh Piaget, teguran atau peringatan yang di berikan oleh guru
kepada anak dalam kelompok yang tidak mendengarkan instruksi atau melanggar aturan
yang telah disepakati adalah tindakan yang tepat. Anak-anak usia dini berada di tahap
heterono, di mana mereka menilai suatu perilaku berdasarkan akibat-akibat atau konsek-
uensi yang mereka terima, daripada niat untuk melakukannya (Sukatin, dkk., 2020). Guru
menggunakan hukuman sebagai cara terakhir untuk mengontrol disiplin anak. namun,
hukuman harus bersifat mendidik, dengan meminta mereka berjanji untuk tidak
melakukan kesalahan lai, memberikan fime-out dan meminta mereka untuk meminta
maaf atas kesalahan mereka (Lisa, dkk., 2016).

Berkaitan dengan hal itu, guru juga memberikan pujian kepada anak-anak yang
melakukan pembiasaan salat duha berjamaah dengan baik dan benar serta tertib. Selain
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itu, pyjian harus diberikan dalam jumlah yang tepat, tidak berlebihan, karena dapat me-
nyebabkan hal yang tidak diinginkan. Sebua penelitian yang dilakukan oleh Thomas dan
Brummelman, (2018), menemukan bahwa anak-anak yang sering menerima pujian dan
penghargaan justru memiliki kecerdasan rata- rata atau dibawahnya. Mereka juga merasa
selalu lebih baik dari orang lain dan menjadi lebih agresif ketika mereka menerima pe-
nolakan dari lingkungannya.

Selain dengan memberikan pujian kepada anak dalam pembiasaan salat duha berja-
maah, salah satu cara agar anak berpartisipan aktif yaitu dengan memberikan reward atau
pengharaan. Reward sangat berperan dalam kelancaran pencapaian tujuan pendidikan un-
tuk mencapai tujuan dari pendidikan. Reward merupakan ganjaran atau hadiah sebagai
hasil usaha seseorang. Menurut Suparmi, (2019) reward adalah upaya untuk meningkat-
kan pengakuan dan perasaan di lingkungan melalui apresiasi baik materi ataupun ucapan
atau prestasi. Menurut Slameto (dalam Verawaty, dkk., 2020) reward merupakan balasan
atau pemberian sesuatu yang baik berupa benda atau pujian kepada sesorang sebagai
suatu penghargaan. Secara sederhana, reward mencakup proses memberikan penuatan
dalam bentuk pengharaaan, sehingga seseorang diharapkan untuk menunjukkan perilaku
positif dan terus melakukan hal-hal yang baik di masa yang akan datang, sehingga
seseorang dianggap berperan atau berguna dan merasa dihargai atas upaya mereka.
Dengan kata lain pengharaan dapat didefinisikan sebagai tindakan untuk memberikan
pengharaan kepada seseorang yang telah melakukan pekerjaannya dengan baik dan tepat.
Dengan memberikan hadiah kepada anak, diharapkan anak akan mempertahankan dan
meningkatkan pencapaiannya di kemudian hari. Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa reward adalah bentuk penghargaan atau hadiah, seperti pujian atau materi, yang
diberikan kepada anak dengan tujuan mendorong kembali tingkah laku yan positif dan
membangun dan meningkatkan kedisiplinan anak.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di RA Ar-Rahmi, dapat disimpul-
kan bahwa pembiasaan salat duha berjamaah dapat meningkatkan karakter disiplin anak
dalam beberapa indikator: mentaati aturan salat; merapihkan saf salat; melakukan
gerakan salat dari awal sampai akhir; dan merapihkan kembali alat salat terlihat jelas
bahwa anak kelompok A di RA Ar-Rahmi dapat tumbuh menjadi individu yang lebih
disiplin, hal ini dapat dicapai melalui pembiasaan yang dilakukan secara terus-menerus
dan berulang serta penguatan seperti motivasi dan pujian serta pemberian reward yang
berupa bintang yang dapat di tempelkan pada buku bintang. Hal ini dibuktikan dengan
melihat hasilnya pada pertemuan awal terlihat tiga dari sepuluh anak berada pada tahapan
Berkembang Sesuai Harapan (BSH) dan tujuh anak berada pada tahapan Mulai Berkem-
bang (MB) kemudian pada pertemuan ke-6 terlihat bahwa sembilan dari sepuluh anak
berada pada tahapan Berkembang Sangat Baik (BSB) dan hanya satu anak yang berada
pada tahapan Berkembang Sesuai Harapan (BSH). Berdasarkan uraian diatas, maka dapat
disimpulkan bahwa pembiasaan salat duha berjamaah dalam meningkatkan karakter
disiplin anak dalam penelitian ini sangat efektif.
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